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Skematik Hubungan Zone-Zone Didalam Kampus.
Keterangan.
1,2,3 = Fakultas - 9 = Lembaga pengabdian

Bangunan pendukung/

4 = R.kuliah bersama, plaza 10

parkir. o service universitas.
5 = Pusat kampus 11,12 = Fasilitas umum
6 = Auditorium 13,14 = Fasilitas olah
7 = Plaza, parkir umum r raga.
8

= Koperasi, gelanggang,

cafetaria.
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Tabel : Rencana Zoning, Kegiatan, Luas Persil dan Luas Bangunan

| zone ! kegiatan site‘dari masing? kegiatan !
! Y L.Bang. L.Persil ! L.Sisa (*) !
1. Pusat |- Adm,Pusat . e
gzéje§§é_ﬁ Perpustakasn | 1750 mw® | 8660 m?
- R. Senat
2.| Akademik - F.seni Musik | 750 m°
- F.Seni Tari |2250 m® |32.500 m®
- F.Seni Rupa |4500 m°
2.|Fas. Ber |- R.Kuliah BRer 5 5 lioéggom"
sama sama 500 m 1250 m 1. '2
- Auditorium 1500 e 3750 m 36.080 m".
L,|Keg.Mhs, |- R.Menwa ZOO m2
Glembage | Gelanggang 1500 m2
. 2
- koperasi/toko| 400 m2 7750 AV
- cafetaria 4LOO m
~ Lembaga Penga 5
abdia masy. 600 m
5.|Pel.Univ.- Percetakan 400 m°
L Bengkel/gudang 1000 4850 m?
- Pool kendara >
an S50 m
2
6.| Fas.,Umum |- Kantor Pos 300 w3 5000 12
- Masjid 500 m
7.|Fas.Olah |- Olah Raga " 11,478 m°
Raga ‘
71.920 m°.

* L, Sisa adalah luas yang diperuntukan tata hijau, parkir

jalur/ jalan.
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Tabel ; Rencana Luas Lantai, Building Cocerage, FAR & jml. Lantai.
; Luas Luas Luas Building Jumlah
Kegiatan Lantai . Bangunan . Persil || Coverage, pisians Lantai
( m™ ) ( m™ ) ( m™ )
Pst.Univ./Inst.
- Adm,Pusat 3125
- Perpustakaan! 1470 1750 8660 0,2 O,4 2
- R. Senat i 870
Akademik :
- F.Seni Musik | 1500 750 0,30 0,60 2
- F.Seni Tari | 4500 2250 32,500 0,30 0,60 2
- F,Seni Rupa 9000 4500 0,30 . 0,60 2
|
Fas. Bersama :
- R, Kuliah 500 500 1250 0,40 0,40
- Auditorium 1500 1500 3750 0,40 0, 40
Kegiatan Mhs, &
Lembaga Masy.
- R. Menwa 200 200 0,40 0,40
- Gelanggang | 1500 1500 0,40 0,40
- Koperasi/tko | 400 1,00 6250 0,407 1 0,40
- Cafetaria 400 400 0,40 ; 0, 40
- Lembaga 600 600 1500 0,40 | 0,40
Pel, Univ./Inst .
- Percetakan 400 L0Q 0,40 0,40
- Bengkel/ gdg 1000 ,1000 4850 0,40 0,40
- Pool kendaran 540 540 0,40 0,40
Fas, Umum
+ Kantor pos 300 200 750 0,40 0,40
. Masjid 500 500 1250 0,40 0,40
|

Fas. O.Raga 11.478 - l - -
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BAB,ITITI. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PFRANCANGAN.

A, Konsep Dasar Perencanaan.

1. Konsep dasar penentuan lokasi dan site,

Pertimbangan-pertimbangan untuk menentukan lokasi/ site
kampus Institut Kesenian Indonesia yang memungkinkan
mendukung berlangsungnya kegiatan pendidikan tinggi ke

senian yang tidak lepas dari pada produktifitas lulusan

Sekolah Menengah Kesenian di Yogyakarta untuk 10 tahun
mendatang. Sehingga lokasi yang sudah ditetapkan di Yog

yakarta dari analisa sebelumnya didalam pemilihan lokasi/

" site diharapkan dapat feasible sebagai lokasi kampus IKI.

~a. Segi Fungsi.

Bertitik télak dari fungsi bangunan adalah sebagai fasili;

tas pendidikan, maka berlangsungnya didukung oleh :

- Adanya potensi jumlah lulusan SMM ( Sekolah Menengah Mu-
sik )

- Urgensi dibutuhkannya lulusan pendidikan musik pada ins-
titut ini sebagal seniman musik.

“b. Segi tekpis

~ Aktifitas kegiatan praktek yang mendominir kegiatan ke-
seluruhan dikomplex pendidikan musik yang merupakan sum-
ber kegaduhan.

- Memungkinkan diwujudkannya tata letak fisik yang dapat
menjawab sumber kegaduhan tersebut.

- Memenuhi persyaratan-persyaratan environment,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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c. Segl gerak.,

- Kemungkinan berkembangnya daya tampung wadah pendidikan
musik sampai 200 mahasiswa, masih dalam kondisi sistim
sirkulasi yang lancar dan merata.

- Accessibility terhadap jaringan trmsportasi kota.

2. Faktor penentu perencanaan.

- Tidak menyimpang dari Master Plan “Kampus
_ Fakultas seni musik tidak harus dekat dengan auditorium
mengingat auditorium juga digunakan oleh warga dari luar
kampus.

3. Faktor persyaratan perencanaan.

Persyaratanidan=peratufan bangunan setempat yang meliputi :
- Rooi ( garis sempadan bangunan ) minimal sejauh 25 meter
dari as jalan.
- Building Covarage : sebesar 40%
( 4O0% bangunan dan 607 halaman )

B. Konsep Dasar Perancangan.

1. a) Faktor-faktor pementu peramcangam., -~ = .

Meliputi :

- Fungs i bangunan,

- Macam aktifitas yang dilakukan dan prosesnya.

- Nilai hubungan antar aktifitas tersebut.

- Jumlah pelaku aktifitas, meliputi jumlah mahasiswa,do-

sen serta tata laksana.

- Progam kurikulum yang berlaku.
- Equipment atau peralatan yang melengkapi.

b) Fakt8r persyaratan perancangan.

- Penentuan besaran dan luas lantai.
- Zoning dan tata letak ruang.
- Flow dan sirkulasi

-~ Sistim struktur.
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2.Konsep Dasar Besaran Ruang.

" Besaran ruang didasarkan atas peftimbangan-pertimbangan -

a. Sifat kegiatan dan spesifikasi peralatan praktek/ latihan yg
terungkap dalam standard peruangan.

b. Penyesuaian terhadap luas persil yang maximal bisa di
dapatkan.

c¢. Penyesuaian terhadap pola tiap ruang secara keseluruhan.

d. Kebutuhan area untuk out door space seperti
-~ Komposisi penyesualan terhadap keserasian pendidikan seni

lainnya dilingkungan IKI.

- Fasilitas-fasilitas parkir, area sirkulasi, open space.

Sedangkan besarannya didapat dari perhitungan-perhitungan meng-

gunakan rumus-rumus yang didasarkan : Jumlah unit ruang dikali

kan dengan kapasitas tiap unit ruang dikalikan dengan standard

luasan perorang dan peralatannya.

Selain ruang-ruang utama seperti ruang teori dan praktek/ latih
an, maka dibutuhkan pula ruang pelengkap untuk menunjang berlang

sungnya kegiatan pendidikan secara keseluruhan,

a. Kelompok Ruang penunjang. b. Kelompok Ruang Kantor.

. R. Perpustakaan . Rs Dosen

. R. Seminar . R. Direktur/ ketua
¢. Kelompok ruang Servise. « R. Sekertaris

. Lavatory « R. Tata Usaha

. Gudang . R. Pengajaran

. R, ‘Generator . R. Tamu

. Xantin/ Cafetaria . R. Sidang/ rapat

. Parkir + Operation room

. R. Jaga

R. Ibadah
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-~ 1, Pemakaian Rumus Mencari Besaran Ruang-Ruang Utama.

L=AxNx (FlL+F2)

L = besaran ruang.

A = Pendekatan ruang, standard kebutuhan ruang per unit.
N = Jumlah pemakal ruang.

Fl = Reduksi terhadap gabungan kegiatan ( tergantung sifat
kegiatan dan jumlah pemakai ).

F2 = Reduksi pertambahan untuk ruang flow dan ruang tak efektif.

A, Ruang Kuliah Klasikal (P) dan (Q).

7 i . 7 (P) = Ruang teori dengan
: notasi ;mana381sw£e?akaiosen ; kapasitas 30 mhs.
: & 5 0,8—1,4m2/!‘1,4-l,?m2/! (Q) = Ruang semi teori
! ! mhs ! dsn !
| N ' 69 | 1 ! ) dgn kapasitas
| Fl ! 1 | 1 ! 10 mahasiswa.
! F2 1 Lo % {1000 % : Jumlah ruang klasikal =
: YAPWH+ 15 (Q).
11 mhs., = A x Nx ( F1 + F2 )
AN % 30 (\N\AD A0 B )k nc.
L2 Mhs, = N4 X 0 ( U YIo, 0 YU - 58,8 m°,
11 Den. = NN ( \& IAAA-A-———4 = 15,4 m°.
L2 Dsn. = 1,7 %1 (1 + 10 ) mmmmm——mmmemm = 18,7 n°,
I1 total = 33,6 + 15,4 = 49 m°,
L2 total =. 58,8 + 18,72.= 77,5m°.
Ruang kuliah P = 27,5 m°+
Ruang kuliah Q = 10/30 x 77,5 = 25,83 = 29.m°,
Ruang kulizh klasikal =3 P + 5 Q - 3 (77,5) + 5(295.2 398 2

B. Ruang Praktek Individu ( 1 mahasiswa + 1 dosen ).

1. Ruang Praktek Gesek = 7 unit.

Llunit=AxNx (FL+F2)=1,4x2(1+1)=5,6n°

L‘ 7 unit = '?X 5,6 = 59 mz.
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2. Ruang praktek tiup = 4 unit.

L 1 unit =

L 4§ unit

3. Ruang Praktek Perkusi = 1 unit.

AxNx (FlL + F2

1,6x2(1+1)=5,6n

I
3Y]
o
=]

h x 5,6 =

1, 1 upit

1]

L 1 unit

4. Ruang Praktek Piano = 7

ExNx [ Fl + T2

2o %2 L1 #1 )

1 x 8,8= 8,8 _u°.

i

I 1 unit

L 7- unit

5. Ruang Praktek Petik

AxNx (FL + F2
3,5x2x (1 +Al

= ;? X 14 =4 mZ.

B ]

4 unit.

L 1 unit

[}

"

i}

L 4 unit

Ax Nx (F1l + Fe
2Ak 2 Y(\\ ;A1)

b A8 3§m2.

t

6. Ruang Praktek Vokal = 4 unit.

L 1 unit =

I

L4 unit

i

AxNx (Fl + Fz
0,8 x2x (1 +1

kox 3,2 = 12,8m°.,

1

)

unit.

)
)

Il

)
)

"

m .

14 m™—,

3,2 ma.

7. Ruang Praktek Musik Tradisionil =1 unit.

L 1 unit =

50, 20 ne. *)

L1l unit = _50520 m°.

Jumlah Luas ruang praktek individu ——------

C. Ruang Praktek Bersama.

1. Orkes Kamar (1) =( 10 mahasiswa +2 dosen )

L 1 unit

i}

Ll unit

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

AxNx (Fl +F2

)

26[* . m

1,4 x12x ( 0,440,4 + 1 ) =30, 24 u°,

1'x 30,24 =-30,24 n?,

2
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2. R, Persiapan Orkestra = 1 Unit ( 11 mahasiswa + 4 dosen
"L 1unit = A x Nx ( F1 + F2 )
- 2x15% (0,4 + 0,4 +1 ) =_54 m,
%2, R. Ansamble = 2 unit —==—=—- ( 15 mhs + 3 dosen ).
Llunit=z=AxNx(Fl + F2)
= 2% I8 x [ Ol # 0,4 +1 7 = Bli,8 m2.
L 2unit = 2 x 64,8 = 129,6 = 130 m°.

76
)

4. R. Auditorium ( praktek orkestra penuh ), akan dibahas lebih

lanjut, dikarenakan menyangkut ruang praktek/ latihan dan juga

sebagal ruang pertunjukan/ resital sehingga untuk mendapatkan

luasan ada pertimbangan-pertimbangan didalam perhitungannya.

Aﬁé:mM;éag_Ruagg_} Luasan.
A. Ruang kuliah/klasikal ('8 unit ) 378,00
B. Ruang praktek individu

1) R. praktek gesek ( 7 unit ) 39,00
2) R. praktek tiup ( 4 unit ) 22,40
3) R, praktek perkusi ( 1 unit ) - 8,80
L) R. praktek piano ( 7 anit ) 98,00
5) R. praktek petik ( 4 unit ) | ‘ 32,00
6) R. praktek vokal ( 4 unit ) ' 112,80
7) R. praktek musik tradisionil ( 1 unit ) - 50,20
Ruang praktek bersama :
8) Orkes Kamar ( 1 unit ) ‘ 30,24,
9) Persiapan Orkestra ( 1 unit ) 54,00
10) R. Ansamble ( 2 unit ) 130,00
11) R. Karya Ashir ( 2-umit ) - 40,00
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Ruang pelengkap.

C. Ruang perpustakaan diasumsikan rata-rata digunakan 20% mahasiswa
= 20% x 192 = 38 mahasiswa.
L

1]

Ax N x ( Fl + F2 )

1,4, x 38 (0,8 =1) = 95,76 u°.

It
{1

L perpustakaan = L + 50% 1yl ma.

D. Ruang seminar :

Diasumsikan rata-rata 10 mahasiswa

L

I

AxNx (T +F,)
= 1,4, x10x (0,8 +1) = 28 w2,
E. Ruang diskusi dapat menggunakan
ruang kuliah atau yang lain.

F.  Ruang pengelolaan.

1l. Ruang dosen

Dosen : mahasiswa = 1 : 4 = 48 : 192
L

i

AxN=x ( Fl + F2 )

1,08\ LG8 x ( O\ +/& Y 12l m-,

]
Hi

2. Ruang administratif :

a) Ruang direktur

L

AxXNx ( Fp o+ F, )

1,7 x 8T T0:,B+1) = 15 ma.

i

b) Ruang sekertaris

L

il

Ax N x ( Fl + F2 )

I, x5x ( 6,8 +1 )= 13 ma.

1]

¢) Ruang tata usaha

L

AxN=x( Fp + F, )
:l,L}XlOX(O,8‘+l)

i

25 m-,
d) Ruang pengajaran

L

1}

AxNzx( F1 + F2 )

I, 10 x { 0,8 + 1 ) 25 m<,

it
]
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e) Operation room.

L=AxNx (F +F, )
=1, x8x (0,8+1) = 28 m°.
G. Ruang tamu.
L =AxNx( Fl + F2 )
=1, x8x (0,8 +1) = 0 m? .
H. Ruang servis
1) Gudang/ruang perlengkapan
L=AxNX(F +F,)
=2x10x%x (0,8+1) = 36 w°.
2) Ruang dokumentasi
L=2x5x%(0,8+1) = 18 m°.
%) Ruang penjaga
L=1,7%x5x%x(0,8+1) = ' 15 n°,
4Y Ruang cafetaria/kantin.
L=1x20% (0,8+1) = 36 m°.
5) Lavatory
yPriag ———--- 1 KM/WC untuk 40 orang ---- (4 unit) 5
JWanita —-& 1 KM/WC untuk 30-orang <--—- (3 4mit) 2B e
« 1 urinoirANA\ siswali--L4- Py ] ” ma,
. 1 toilet/ 40 siswa ——==——-- (5.unit)
6) Power Plan,
1l unit Power Plan 2L ma.

3., Konsep Dasar Pengelompokan Ruang.

Didalam penerapan ruang-ruang dalam perencanaan phisik bangunan
perlu diadakan pengelompokan ruang.

Pengelompokan ini bertujuan untuk mencapail efesiensi dan efekti-
fitas dalam koordinasi hubungandan fungsi ruang.

a. Pengelompokan didasarkan pada fungsi dan sifat ruang

-~ Zone kelas.

Didalam perletakan masa menuntut suasana tenang, jauh
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dari kebisingan, guna konsentrasi. didalam menerima pelajaran

Zone praktek

Dipertimbangkan terhadap spesifikasi suara-suara bising yang
timbul dengan pengawasan yang ketat,

Zone perkantdran

Membutuhkan suasana terang, representatif, tidak terganggu
bising.

Zone service

Service ruang membutuhkan pencapaian langsung dari luar mi-

salnya rumah jaga, parkir didalan kampus.

b. Pengelompokan berdasar sifat Peruangannya

Public space.
Seml public space,

Private space.

¢. Pengelompokan berdasar spesifikasi kegiatan yang menuntut

Dersyaratan phisik didalam penampilannya

Pertimbangan faktor struktur yang menunjang sistim tata suara.
Pertimbangan faktor mekanikal.,

Pertimbangan faktor environmental,

Pertimbangan faktor fisik.

Sistim Struktur.

Prinsip sistim struktur disini untuk menghasilkan ruangan-
ruangan lebar, bebas tanpa elemen struktur yang mungkin
mengganggu,
Alternatif sistim struktur : - Sistim ruang
- Sistim bidang
- Sistim batang
Macam-macam struktur yang mungkin dipakai
- frame structure
- bearing wall
- space structure
- cell structure

Pendekatan dan pemilihan selanjutnya pada tahap design fisik.
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L Hubungan Ruang

a.Ruang Fdukatif.

Ruang kuliah

R.Praktek Individu o)

R.Praktek Bersama o |

R.Perpustakaan o o o

R.Seminar | | | |

R.Diskusi o] o 2

R.Kosert o \

R.Recital o

-

Wi 2 |ovnf»|FE W[ Mo

R.Pengaturan

. Ruang perkantoran/ Pengelolaan.

1. |R. Dosen

Z. Ketua/ Direktur o)

Sekertaris ] |

Tata Usaha 0 I o

Pengajaran 0 ra o

B =R e B == 2w e

. Sidang/ Rapat o |

. |Re Tamu }

@ |~ ||\ | F W

. |Operation Room

¢. Ruang Servise.

1. |R. Perlengkapan/ Gudang

2. |Re Generator o

3, |Kantin/ Cafetaria z o

L.|R. Penjaga o) o o

. |R. Ibadah/ mushola \ @ o

. |R. Dokumentasi o)

o
®]
i

tidak diperlukan
diinginkan

5
6. |R. Tavatory 0 o
o
8

. |Parkir

=
H

Mo
I

sangat diperlukan
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5.0rganisasi Ruang.

a, Unit Fdukatif.

l\o o%e
oz0

b.Unit Perkantoran/ Pengelolaan.

e
Lel'@rr2
HENE

c.Unit Servise.
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6. Sistim Equipment

a, Sistim akustikal.

Prinsip mewujudkan ruang-ruang praktek yang tidak saliing
mengganggu baik dari dalam maupun keluar dan menghindarkan

efek-efek akustik dari dalam sendiri yang tidak diinginkan.

b. Sistim Mekanikal.

Peranan : Menunjang operasionil bangunan dengan peralatan
peralatannya, termasuk dalam hal ini AC power
houge.

Batasan : Tidak boleh mengganggu kegiatan-kegiatan pendidikan
‘maupun penunjangnya, dalam suara, getaran, dsb.

c., Sistim Flektrikal,

Termasuk dalam hal ini, sistim saluran listrik, sistim
penerangan, Untuk interior dan daerah kegiatan komplek
dipakai diffuse lighting ( + 80 lux ).

d. Sistim keamanan terhadap bahaya kebakaran, terutama untuk
ruang praktek musik, sebaiknya automatic fire protection
dan sistim simyal.

e. Sistim pemeliharaan bangunan,

Elemen~elemen dan ornamen bangunan, terutama tempat masuk
sinar dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dicapai petu
gas pembersih, Flemen-elemen mekanikal dan elektrikal di

buat mudah dikontrol dan dicapai.
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tarnya tapi merupakan ruang pemersatu dari ruang-ruang prak

tek individu.

. Ruang auditorium

merupakan bangunan untuk kegiatan praktek/ latihan maupun

pertunjukan dengan kapasitas yang besar stage untuk 100

orang pemain ( orkestra ) dan audience 400 seat.

. Sehingga ruang-ruang dapat di kelompockan sebagai berikut

a. Kelompok teori/ klasikal

terdiri atas

- ruang teori ( 2 kelas )

- ruang semi teori ( 5 kelas )

b. Kelompdk perkantoran

ruang
ruang
ruang
ruang
ruang
ruang

ruang

ketua dan wakil ketua.
sekretaris,

dosen.

tata usaha.
pengajaran.

tamu

sidang/ rapat.

orientasi room.

c. Kelompok service

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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d. Praktek bersama

- orkes kamar.

- ruang persiapan orkestra,
- ruang ansamble.

- ruang auditorium,

e, Kelompock penuniang

- ruang perpustakaan,

- ruang seminar.

- ruang kegiatan mahasiswa.
- ruang akhir,

f. Kelompok praktek

praktek individu.

- ruang praktek gesek,.

- ruang praktek tiup.

- ruang praktek perkusi.

- ruang piahno

- ruang petik.

- ruang vokal,

- ruang musik tradisional.

2., Pendekatan tata letak hubungan kegiatan.

dapat di tentukan sebagai berikut

a. Jalan-jalan masuk utama melalui pusat kampus IKI,
kemudian menyebar ke fakultas masing-masing.

b. Jalan-jalan samping ke bangunan pendidikan musik
narus di pertimbangkan terhadap pengawasan dan keama
nan, |

c. Kelompok administrasi perkantoran di pisah dengan

ruang ruang praktek musik, yang banyak menimbulkan bl

sing.
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d. Ruang praktek bersama dapat langsung di capal dari ruang
ruang praktek individu.

e. Zoning di buat sedemikian rupa sebagal tidak menghalangi
cahaya yang dapat di manfaatkan sebagai penyinaran alami.

f. Parkir harus di tempatkan agar mudah pengawasan dan penca
paian dari luar.

3, Pendekatan lay out dan sirkulasi.

Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan efektifit.s kegia
tan, efektifitas pencapalen den efisiensi penggunaan site.

a. Dasar pertimbangan.

skema hubungan ruang.

proses urutan kegiatan, baik mahasiswa, dosen maupun

tamu,

sistim pengelompokan ruang dan sirkulasl yang jelas.

memenuhi persyaratan akustik.

b, Jenis sirkulasi.

sirkulasi tamu/ pengunjung.

sirkulasi mahasiswa.

sirkulasi dosen.

i

sirkulasi tata laksana.

sirkulasi barang.

yang. akan terwujud dalam
. Jalan utama,

. Coridor.

. Pedestrian.

¢. Pengaturan sirkulasi.

- Sirkulasi kendaraan tidak boleh crossing dengan sirku

lasi pedestrian dan coridor,
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- dipisahkan antara parkir tamu dengan parkir warga kampus.

Kesimpulan : Pada sirkulasi dibedskan antara sirkulasi jalan

kaki dan sirkulasi kendaraan .

Jalur menuju pusat kampus melalui jalur utama (primer) dari

pintu gerbang (main entrance) baik bagl warga kampus maupun

tamu, kecuall sirkulasi barang (service) melalui side entr.

Jalur utama mempunyal dua jalur yang sejajar untuk menuju
pusat kampus ( masuk ) dan untuk menuju pintu gerbang kampus

(keluar), yang mana untuk pejalan kaki berada dipinggir kiri

yang berbentuk pedestrian.

Jalur sekunder merupakan jalur yang menghubungkan jalur uta

ma (primer) ke sub zone fasilitas kampus dan dikelilingi

oleh sirlulasi melingkar kampus sebagail Jjalur tersier, yang

dibagi dalam jalur lingkar untuk zone akademik dan jalur
lingkar non akademik.

Titik pertemuan antara Jjalur main entrance dan side entrance

ini merupakan titik pertemuan yang memisahkan kendaraan

warga kampus dan tamu, Semua jalur kendaraan merupakan sir-

kulasi satw arah kecuali pada side entr, dan main entrrance

yang merupakan sirkulasi dua arah untuk menghindari crossing
kendaraan didalam kampus. Jalur menuju pusat-pusat kegilatan

diwujudkan dalam bentuk jalan setapak atau corridor.

L, Pendekatan Penampilan Bangunan.

2. Penampilan bentuk bangunan.

- mengungkapkan besaran ruang yang didapat dalam dimensi
ruang.
- Mencerminkan ungkapan sistim akustik pada bangunan

ruang praktek/ latihan, baik dari bahan maupun dari-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



88

persyaratan-persyaratan.
- Berbentuk masif pada ruang atau bangunan praktek/latih
an untuk menghindari pembukaan-pembukaan.

b. Orientasi Bangunan.

- Kelompok ruang-ruang praktek individu bersifat tertu
tup dan berorientasi kedalam (ruang praktek bersama).

- Kelompok ruang perkantoran dan ruang-ruang lain terbu
ka sebagai suatu sifat pelayanan yang berorientasi ke-
luar.

c. Mencerminkan kesan formil sebagai wadah pendidikan, tapi
juga dinamis sebagai kampus kesenian secara keseluruhan
yang dapat diungkapakn dengan garis-garis lurus vertikal.

d. Mencerminkan ungkapan persyaratan dari hasil perhitung
an kualitas suara (waktu kerdam) terutama pada auditori
um yang dapat digunakan oleh fakultas lain (tari).

Kesimpulan 3 Penampilan bentuk bangunan maupun orientasi

akan dikembangkan lebih lanjut sesual dengan fungsi mau-

pun lingkungan yang ada dalam kampus dengan memperhatikan

persyaratan-persyaratan gkustikal dan kaitannya dengan
pusat kampus sebagal orientasi didalam zone pendidikan.

5. Pendekatan Teknis Bangunan.

Pendekatan Tata Fisik.

1). Struktur Pendukung.

Yang diutamakan adalah ungkapan struktur pada ruang-
ruang-ruang praktek/ latihan karena tuntutan kegiatan
didalamnya.

Sistim :

Dasar Pertimbangan
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Dasar Pertimbangan

- Penyesuaian terhadap bentang akibat besaran/ luasan
ruang dan lay out peralatannya.

- Penyesuaian terhadap bentuk ruang-ruang praktek
yang menghindarkan bidang-bidang sejajar.

- Memperhatiakn keamanan, balk teknis maupun terhadap
bahaya kebakaran.

- Kuat den maintenance mudah.

- Mendukung sistim distribusi gaya yang merata.

2) Struktur Atap.

Dasar'Pertimbangan

- Mendukung bentang yang lebar.

- Daya elastisitas tinggi.

- Mampu mendistribusikan gaya-gaya secara merata.
- Ketahanan terhadap kebakaran.

- Pemeliharaan yang mudah dan kuat.

Penyesuaian terhadap struktur pendukung.

3) Pendekatan Pemilihan Bahan.

Penggunaan bahan utama disesuaikan dengan sistim struk

tur yang terpilih, namun harus memenuhi ketentuan-ke

tentuan pokok, yaitu

- Bahan-bahan yang bersifat sebagai sebagai absorber/
penyerap suara, terutama pada ruang-ruangakustik.

-~ Mudah dan mungkin didapat.

- Dapat dibuat struktur bentang lebar.

Pemilihan bahan pada elemen-~elemen bangunan seperti

1l. Lantai : lantai untuk semua ruang praktek harus

tahan getaran dan dilapisi bahan sebagai
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penyerap suara.

2. Dinding : dilapisi dengan bahan absorber/ penyerap
suara, terutama pada ruang-ruang praktek dan
dapat menyesuaikan bentuk ruang.

3. Atap : dapat mendukung sistim akusti ruang untuk
perletakan bahan absorber/ penyerap suara serta
sistim struktur terpilih.

4). Pendekatan Faktor Environmental Bangunan.

a. Faktor Pencahayaan.

- Pada ruang-ruang praktek karena tuntutan akustik
maka pencahayaan buatan banyak digunakan.

- Pada ruang-ruang lainnya disesuaikan dengan
Eentang ruangan/ luasan uptuk memanfaatkan penca
hayaan alami.

b. Faktor Penghawaan.

Didukung oleh faktor-faktor :

- Kebersihan .

- Isolasi suara.

-~ Mengutamakan penghawaan buatan, khususnya pada
ruang-ruang praktek/ latihan.

- Penghawaan alami untuk ruang-ruang lainnya.

¢c. Pengaturan Bunyi.

- Membuzt isolasi antara ruang praktek/ latihan
dengan ruang-ruang lainnya.

- Menggunakan elemen tumbuh-tumbuhan sebagal barier
maupun penyerap suara pada tempat-tempat sumber
bunyi.

- Pengaturan jarak masa bangunan terhadap bangunan

lainnya untuk mengurangi pengaruh bunyi.
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Kebakaran.

Bertujuan melindungi kebakaran terhadap :

- Bangunan

- Manusia

- Perlengkapan dan sebagailnya.

Perhatianyang utama adalah pada ruang-ruang praktek

dan peralatan, yang harus cukup menahan sekurang-

kurangnya 2 jam kebakaran.

Peralatan yang harus ada :

- Water hydrant ( dipasang pada jarak setiap 25 m)
bisa diletakan sepanjang coridor/ selasar mau
pun disamping bangunan-hangunan penting.

- Tabung-tabung pemadam kebskaran pada setiap
ruangan, yang dianggap penting.

Keamanan.

Meliputi syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagail

pengaman , teritama terhadap faktor manusianya.

- Keseluruhan bangunzan menggunakan bahan-bahan

| utama yang tidak mudah terbakar.

- Pintu keluar pada masing-masing kelompok ruang
praktek/ latihan minimum lebar 2 m dan membuka

keluar.
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